
Dasar‐Dasar Manajemen Desain  MMD‐8163212 

 

Dosen: F. Priyo Suprobo, ST.  Page 1 
 

DASAR‐DASAR MANAJEMEN DESAIN 

1. PENDAHULUAN 

Desain harus dikelola secara lebih efektif. Pernyataan bahwa suatu desain adalah kegiatan 

kreatif dimana manajemen tidak dapat diterapkan, adalah tidak benar. Tugas-tugas yang lebih 

kompleks, seperti perencanaan, pembukaan dan pengoperasian pabrik baru atau pengembangan 

pangsa pasar baru, dapat dikelola dengan sukses dengan manajemen yang baik. Perusahaan perlu 

menerapkan manajemen proses desain dan mahasiswa juga perlu menerapkan rnanajemen proyek 

dengan kepatuhan yang sama. 

Manajemen desain diperlukan mengingat sebagaimana diilustrasikan pada Gambar 1, biaya 

pabrikasi suatu produk sebagian besar ditentukan oleh desainnya. Banyak perusahaan menyadari 

fakta ini dan memberikan perhatian yang lebih besar pada tahap-tahap awal proses desain. 

Perubahan desain pada tahap awal tidak rnemakan biaya besar. Sejalan dengan semakin 

berlanjutnya tahap-tahap proses desain, kita dapat melihat bahwa biaya per tahap meningkat 

secara eksponensial. 

 
Gambar 1. Kurva Biaya dan Presentase Biaya untuk Tahap Awal Desain 
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Bagaimanapun, jika suatu perusahaan berkeinginan untuk tetap kompetitif dalam jangka 

waktu yang lama, maka desain yang benar-benar dimanajemen dengan baik, didelegasikan ke 

pihak ahli, dan melalui pendekatan modem terhadap desain yang akan memenuhi tujuan tersebut. 

Pokok yang perlu disiapkan dalarn rnanajemen desain yang berhasil adalah definisi atas 

struktur manajemen perusahaan yang jelas. Keterkaitan antar departemen perusahaan dalam 

proses desain dapat diilustrasikan pada Garnbar 2.  

 
Gambar 2. Interface Komunikasi dalam desain di suatu perusahaan 

Jelas bahwa departemen desain harus berkomunikasi secara teratur dengan departemen-

departemen lain di dalam perusahaan. Tipikal struktur manajemen diilustrasikan sebagaimana 

pada Gambar 3.  
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Gambar 3. Tipikal Struktur Manajemen 

Departemen-departemen utama biasanya adalah penjualan, pabrikasi dan teknik. Kepala 

Ahli Teknik biasanya bertanggung jawab kepada Direktur Teknik dan bertanggung jawab 

terhadap riset, pengembangan dan desain. Para ahli teknik desain biasanya bekerja dalam tim dan 

output utamanya adalah data, dalam bentuk gambar-gambar skema dan dokumentasi penunjang, 

yang diberikan kepada para Juru Gambar melalui Manajer Gambar. 

 

2. MANAJEMEN DESAIN UNTUK MENCAPAI KUALITAS 

Beberapa tahun terakhir ini perusahaan-perusahaan menyadari pentingnya peningkatan 

control kualitas atas proses desain itu sendin. Gambar 4 mengilustrasikan tahap-tahap utama 

proses desain dengan elemen-elemen kontrol manajemen. Elemen-elemen ini adalah perencanaan 

proyek Penempatan Fungsi Kualitas (Quality Function Deployment-QFD), peninjauan desain, 

dan teknik analisis nilai. QFD adalah serangkaian rnatriks kontrol manajemen yang membantu 

menjaga agar ketentuan-ketentuan konsumen tetap diutamakan di seluruh tahap proyek. Masing-

masing elemen kontrol manajemen ini dibahas lebih detail pada bagian selanjutnya. 
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Terdapat banyak tahap yang direkomendasikan oleh standar-standar kualitas (ISO), untuk 

suatu kontrol proses desain yang efektif. Disini tahap tersebut disederhanakan dan disajikan 

dalam suatu bentuk yang dapat digunakan dalam pekerjaan proyek mahasiswa. 

1. Suatu program desain yang membagi-bagi proses desain kedalam elemen-elemen yang 

terpisah dan disajikan sebagai diagram kegiatan desain terhadap waktu. Diagram tersebut 

harus menampilkan event utama seperti tinjauan desain, sehingga kemajuan desain dapat 

diukur. 

2. Prosedur-prosedur kontrol manajemen desain harus didokumentasikan untuk rnenunjukkan 

keterkaitan antar departernen dan para kontraktor. Tim desain tidak terisolasi dari staf 

departemen lain. Tanggung jawab desain harus didefinisikan pada tingkat yang sesuai 

dengan tugas desain yang diemban. Dokumentasi desain harus terdiri dari sejumlah gambar 

dan spesifikasi, buku-buku catatan, perhitungan-perhitungan dengan asumsi, sketsa-sketsa, 

konsep desain, hasil-hasil analisis dan pengujian. 

3. Jika terdapat usulan tentang inovasi, maka manfaat inovasi harus dinilai melalui analisis 

dan/atau pengujian sehingga pengadopsian inovasi dapat dinilai secara obyektif terhadap 

Gambar 4. Proses Manajemen Desain 
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alternatif-alternatif lain. Untuk memasukkan suatu material baru, pengujian-pengujian harus 

dilakukan dan hasil-hasilnya dibandingkan dengan spesifikasi performa yang disebutkan. 

4. Prosedur-prosedur untuk identifikasi dan revisi dokumen-dokumen desain, catatan 

perubahan yang dilakukan, kontrol, recall dan persetujuan atas pembahan dokumen harus 

ditetapkan oleh orang yang bertanggung jawab terhadap desain. 

5. Kontrol desain harus dapat rnemastikan bahwa toleransi telah memadai untuk mencapai 

kualitas. Toleransi-toleransi tersebut tidak boleh terlalu ketat. 

6. Ketentuan-ketentuan hukum nasional dan intemasional, termasuk standar-standar keamanan 

yang memberikan batasan-batasan terhadap desain, harus diidentifikasi. 

7. Ketentuan-ketentuan kehandalan hams dimasukkan kedalam spesifikasi. Spesifikasi harus 

mengandung detail program pengujian kehandalan yang diusulkan, dan bagaimana hasil-

hasil pengujian akan dianalisis. 

8. Penilaian dan perhitungan teknik harus dilakukan dan didokumentasikan. 

9. Prosedur-prosedur sistematis harus ditetapkan untuk memastikan disertakannya data-data 

yang diperoleh dari desain sebelumnya dan pengalaman pemakai. 

10.Peninjauan desain secara berkala, yang didokumentasikan dan penilaian desain secara kritis 

dan sistematik harus dilakukan. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa desain 

memenuhi spesifikasi, bahwa solusi-solusi layak lainnya telah djpertirnbangkan dan bahwa 

desain tersebut dapat diproduksi, diperiksa, dipasang, dioperasikan dan dipelihara agar 

selalu dalam kondisi yang memuaskan. Tinjauan desain juga harus memastikan bahwa 

terdapat dokumentasi pendukung yang memadai untuk mendefinisikan desain. 

 

3. PERENCANAAN DAN KONTROL PROYEK 

Dua tugas utama dalam manajemen proyek adalah perencanaan dan kontrol. Pada tahap 

perencanaan, jangka waktu proyek serta biaya dan sumber daya yang dialokasikan harus 

diidentifikasi. 

Metode-metode sederhana harus digunakan untuk menyediakan informasi pokok untuk 

mengontrol proyek, tanpa terlalu banyak menyita waktu dan sumber daya. 

 

• Gantt Chart 

Suatu diagram batang (Gantt Chart) sederhana, sebagaimana diilustrasikan pada Garnbar 5, 

merupakan teknik yang paling banyak digunakan untuk memonitor suatu proyek. Gantt Chart 

dapat meliputi keseluruhan proyek, sebagairnana diilustrasikan, atau dapat digunakan untuk 

mengidentifikasikan usaha yang dibutuhkan searang personel pada suatu jangka waktu tertentu. 

Diagram ini tidak umum dilaksanakan pada skala industry, tetapi bagaimanapun, pekerjaan 

proyek skala mahasiswa umumnya berlangsung dalam jangka waktu relatif pendek dan rninggu 
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lebih sesuai. Batang-batang horizontal pada diagram semuanya kosong pada awal proyek dan 

akan diblok hitam seiring kemajuan pekerjaan. Pada Gambar 5 proyek tersebut telah mencapai 

akhir rninggu ke-6. Diagram mengindikasikan bahwa pekerjaan perwujudan desain lebih cepat 

dari jadwal tetapi perkiraan biaya untuk konsep yang dipilih belum selesai. Ini dapat menjadi hal 

kritis mengingat manajemen biaya harus parallel dengan manajamen waktu, dan keputusan-

keputusan yang diambil pada saat tinjauan awal desain didasarkan pada informasi batas biaya. 

Singkatnya, diagram tersebut mengindikasikan upaya-upaya perlu ditingkatkan jika target-target 

awal ingin dipenuhi. 

 
Gambar 5. Diagram Batang suatu Proyek Desain 

• Diagram Analisis Jaringan PERT 

Terdapat banyak diagram analisis jaringan, dan Metode Jalur Kritis (Critical Path Method, 

CPM) serta Teknik Evaluasi dan Peninjauan Program (Programme Review and Evaluation 

Technique, PERT) rnerupakan teknik yang paling tepat untuk manajemen proyek desain. CPM 

dan PERT tidak terlalu berbeda tetapi karena PERT digunakan lebih luas dalam industri dan 

dapat disesuaikan dengan berbagai proyek yang terdefinisi, rnaka teknik tersebut disajikan di 

sini. 

Diagram analisis jaringan PERT yang disederhanakan, untuk sistem suspensi tempat duduk 

traktor yang dipakai di luar jalan raya adalah tampak pada Gambar 6. Angka-angka yang 

dilingkari melalui event yang telah diselesaikan dimana 01 adalah event awal dan 20 sebagai 

peninjauan desain, adalah event terakhir. Anak panah mengindikasikan kegiatan-kegiatan dan 

hanya satu anak panah yang dapat menghubungkan dua event. Waktu kegiatan dalam satuan 

durasi minggu ditampilkan di kepala anak panah. Dalam analisis PERT yang lengkap disertakan 

ramalan optimistis dan pesimistis mengenai durasi setiap kegiatan, juga dilakukan analisis 

distribusi, keduanya berada di luar lingkup pembahasan ini. 
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Terdapat banyak aturan dalarn menyusun jaringan PERT dan beberapa di antaranya adalah 

keberadaan kegiatan-kegiatan rekaan. Kegiatan-kegiatan rekaan ini tidak menyerap sumber daya 

apapun dan digunakan untuk mengklarifikasi jaringan dan mengatasi kesulitan-kesulitan layout 

yang mungkin muncul. Kegiatan tersebut dapat dinyatakan dengan garis putus-putus atau durasi 

waktu 0 yang digunakan pada Gambar 6. Untuk memfasilitasi pemahaman yang lebih baik, 

biasanya jaringan tersebut dilengkapi dengan dua tabel, sebuah tabel event (Tabel 1) dan sebuah 

tabel kegiatan (Tabel 2). 

Segera setelah jaringan diverifikasi dan perkiraan waktu kegiatan telah tersedia, analisis 

jaringan dapat dimulai. Tugas yang paling sederhana adalah mengidentifikasi jalur yang kritis, 

dalam hal ini adalah 01.02.05.06.08.09.16.17.20 dan ini seluruhnya adalah lima belas minggu. 

Jika selama berlangsungnya sebuah proyek, kegiatan apapun pada jalur kritis ini memakan waktu 

lebih lama dari yang diharapkan, maka waktu total proyek akan meningkat. Semua jalur lain 

dipertimbangkan sebagai tidak kritis sehingga memiliki waktu yang lebih longgar yang 

memungkinkan fleksibilitas waktu mulai dan waktu selesai kegiatan-kegiatan didalam jalur 

tersebut. 

 

 
Gambar 5. Contoh PERT untuk Desain Suspensi 
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Tabel 1. Event-Event Jaringan PERT 

 

 
Tabel 2. Kegiatan pada Event Jaringan PERT 

 

 

4. SPESIFIKASI DESAIN PRODUK 

PDS (Product Design Specification) merupakan dokumen formal yang mengaitkan antara 

fungsi pemasaran dan fungsi teknik. Tujuan PDS disini adalah untuk mengkonversikan 
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kebutuhan pasar yang diidentifikasi menjadi fungsi-fungsi dan batasan-batasan desain produk, 

pabrikasi dan kemarnpuan untuk dipasarkan. PDS merupakan dokumen yang berpotensi untuk 

dikembangkan dmana seluruh desain bergantung pada isinya. Pengembangan suatu PDS dibahas 

secara detail pada bagian tersendiri setelah QFD. 
 
5. PENEMPATAN KUALITAS (QFD) 

Pembahasan selanjutnya adalah mengenai QFD yang disini disederhanakan. Tujuan utama 

pabrikan adalah meluncurkan sebuah produk ke pasar lebih cepat dari pesaing, dengan harga 

yang lebih rendah dan/atau kualitas yang lebih baik. Salah satu cara untuk mencapai ha1 ini 

adalah dengan QFD. 

QFD adalah suatu proses dimana kebutuhan, keinginan dan nilai-nilai konsumen 

diterjemahkan ke dalam ketentuan-ketentuan teknis yang sesuai untuk setiap tahap proyek. 

Seringkali para desainer teknik berpikir bahwa mereka sepenuhnya memahami ketentuan-

ketentuan konsumen atau bahwa rnereka lebih mengetahui. Sudah jelas, situasi-situasi semacam 

ini harus dihindari jika kita ingin menghasilkan produk yang berdaya saing. 

Dengan mempertimbangkan pendapat konsumen dan memasukkannya di sepanjang tahap 

siklus hidup produk maka suatu pengembangan produk yang berkelanjutan dapat disediakan. 

QFD adalah suatu metodologi desain yang mengandalkan keahlian dan profesionalisme teknik 

untuk memenuhi ketentuan-ketentuan konsumen, dalam prosesnya mengetahui aspek harapan 

konsumen dan mengindentifikasi tindakan-tindakan yang dibutuhkan untuk memenuhi ketentuan 

konsumen. 

Dua proses utama dalam QFD adalah penempatan kualitas produk, yang menerjemahkan 

keinginan konsumen kedalarn spesifikasi teknis dan penempatan kualitas fungsi, mendefinisikan 

keseluruhan proses pabrikasi. Ini merupakan metode yang digunakan untuk mengontrol seluruh 

proses desain dan pabrikasi. QFD memberikan suatu kerangka kerja komunikasi yang terstruktur 

dan sistematis antara bagian pcmasaran, bagian teknik dan bagian pabrikasi dan memfasilitasi 

proses tehnik yang simultan. Banyak kelebihan QFD antara lain: 

• QFD sederhana dan terstruktur; 

• QFD membantu memfokuskan keputusan-keputusan; 

• QFD menyediakan sarana pengusutan keputusan-keputusan; 

• QFD menyediakan suatu format umum untuk keseluruhan proye 

Pembahasan secara lebih terinci akan dibahas pada pertemuan selanjutnya setelah materi dasar-

dasar manajemen desain ini. 
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Gambar 6 

Gambar 7 
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